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CHAPTER I 
 Profil Desa Bukit Raya Samboja  
 

“Desa Bukit Raya Berawal dari Surat Keputusan Gubernur Provinsi 
Kalimantan Timur Nomor : 57/TH-Pem/1968 Tentang Penyerahan 

tanah seluas 30.000 Ha yang terletak di Sepaku dan Kampung 
Semoi) Kecamatan Penajam Kabupaten Kutai untuk diperuntukan 
penempatan para trans. Penempatan transmigrasi dimulai pada 
tahun 1975 tepatnya pada tanggal 26 Agustus 1975 di Desa Bukit 

Raya sebelumnya adalah Desa Sepaku Satu” 
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KULIAH KERJA NYATA 
UIN SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS SAMARINDA 

TAHUN 2022 
 

 

Sejarah Desa Bukit Raya Samboja 
 

Berawal dari Surat Keputusan Gubernur Provinsi Kalimantan 

Timur Nomor : 57/TH-Pem/1968 Tentang Penyerahan tanah seluas 

30.000 Ha yang terletak di Sepaku dan Kampung Semoi) 

Kecamatan Penajam Kabupaten Kutai untuk diperuntukan 

penempatan para trans. 

 

Penempatan transmigrasi dimulai pada tahun 1975 tepatnya pada 

tanggal 26 Agustus 1975 di Desa Bukit Raya sebelumnya adalah 

Desa Sepaku Satu (1), selanjutnya setiap tahunnya terus 

didatangkan sampai berakhirnya pada tahun 1984 di Desa 

Sukomulyo (Desa Semoi 3) dengan masing-masing jumlah KK 

sebanyak 500 KK. Sehingga dari delapan (8) desa yang ada jumlah 

keseluruhan sebanyak 4000 Kepala Keluarga, dengan berjalannya 

waktu maka pada tahun 1987 Kecamatan Balikpapan Seberang 

termasuk didalamnya wilayah yang ada di Sepaku bergabung 

dengan wilayah Kabupaten Paser, pada tahun yang sama. 

Kecamatan Balikpapan Seberang membentuk 

Pemerintahahan Perwakilan Kecamatan di Sepaku yang meliputi : 

Delapan (8) Desa dan Empat (4) Kelurahan yang dipimpin oleh 

Camat Perwakilan An. Alm. Baharudin, BA. 
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Seiring dengan itu maka pada tahun 1996 Kecamatan 

Sepaku menjadi sebuah Kecamatan definitif berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 Tentang 

Pembentukan 13 (Tiga Belas) Kecamatan di wilayah Kabupaten 

Daerah Tingkat II Kutai, Berau, Bulungan, Pasir, Kotamadya 

Daerah Tingkat II Samarinda dan Balikpapan Dalam wilayah 

Propinsi Daerah Tingkat I Kalimantan Timur, sesuai dengan pasal 8 

ayat 1 Kecamatan Sepaku terdiri dari 8 desa dan 4 Kelurahan yang 

merupakan bagian dari Kecamatan Penajam Kabupaten Dati II 

Pasir dengan luas wilayah 11.732,36 Km2. Dan pada tanggal 25 

September 1996 Sepaku diresmikan menjadi Kecamatan Sepaku 

Kab. Dati II Pasir Oleh Gubernur Kepala Daerah TK. I Kaltim H.M. 

Ardans, SH. 

 

Surat Putusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Kalimantan 

Timur Nomor 10 Tahun 1999 tentang Penetapan Perubahan 

Nama-nama Desa Dalam Wilayah Kecamatan Sepaku Kabupaten 

Daerah Tingkat II Pasir pada tanggal 05 Maret 1999, Adapun 

nama-nama desa tersebut adalah : 

 

1. Desa Sepaku I menjadi Desa Bukit Raya 

2. Desa Sepaku II menjadi Desa Suka Raja 

3. Desa Sepaku III menjadi Desa Tengin Baru 

4. Desa Sepaku IV menjadi Desa Bumi Harapan 

5. Desa Semoi I menjadi Desa Argo Mulyo 

6. Desa Semoi II menjadi Desa Semoi Dua 

7. Desa Semoi III menjadi Desa Suko Mulyo 

8. Desa Semoi IV menjadi Desa Wono Sari 
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Adapun nama-nama Camat yang pernah memimpin wilayah 

Kec. Sepaku adalah sebagai berikut : 

 

1. Baharuddin, BA (1997-2000) 

2. Drs. Tasmad Hariady (2000-2002) 

3. Drs. Hardani Har (2002-2004) 

4. Suhardi, SIP (2004-2005) 

5. Muhammad, S.Sos, MM (2005-2009) 

6. H. Nurzaman R, S.Sos, MM (2009-2011) 

7. Daman, S.Pd, M.Si (2011-2013) 

8. Risman Abdul, S.Sos (2013 s/d Sekarang) 

 

Pada saat ini Kecamatan Sepaku semakin berkembang 

wilayahnya menjadi 11 Desa dan 4 Kelurahan dan masyarakatnya 

sangat maju mampu bersaing dengan kecamatan-kecamatan 

lainnya yang ada di Kabupaten Penajam Paser Utara. 
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CHAPTER II 
What’s wrong in Desa Bukit Raya Samboja? 

 

“Diisi dengan berbagai kegiatan-kegiatan yang menjadi rutinitas 
masyarakat di Desa Bukit Raya Samboja” 
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KULIAH KERJA NYATA 
UIN SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS SAMARINDA 

TAHUN 2022 

 
Samboja Expo Nusantara 2022 

Expo adalah sebuah pameran dagang atau expo adalah 

sebuah pameran yang diadakan sehingga perusahaan dari industri 

tertentu dapat memamerkan dan mendemonstrasikan produk 

dan layanan terbaru mereka, mempelajari aktivitas pesaing dan 

mengikuti tren dan kesempatan baru. Sedangkan manfaat 

diselenggaraknya samboja expo 2022 ini yang dikatakan langsung 

oleh  Camat Samboja Burhanuddin kepada RRI mengatakan 

Samboja Expo Nusantara bertujuan meningkatkan kegiatan 

ekonomi dan pengetahuan masyarakat tentang pelayanan publik 

dari Pemerintah Daerah. 

Samboja Expo Nusantara yang digelar di Kecamatan Samboja 

menja di salah satu event terbesar di Kutai Kartanegara (Kukar). 

Expo akbar yang berlangsung pada tanggal 20 hingga 31 Agustus 

2022 itu dimeriahkan oleh tiga artis ternama di Indonesia, yaitu 

Armada Band, Zinadine Zidan dan Deni Setiawan atau lebih 

dikenal dengan sebutan nama Denny Caknan. Budaya khas daerah 

seperti tari dan musik tradisional juga turut ditampilkan dalam 

memeriahkan Samboja Expo Nusantara. 
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Kegiatan yang terpusat di lokasi Pasar Rakyat Kuala Samboja 

itu turut melibatkan banyak pihak yakni kalangan 

perusahaan/swasta, UMKM, BUMD, BUMN, PKK, Kelurahan dan 

Desa, UPT, serta Organisasi Perangkat Daerah di wilayah 

Kabupaten Kutai Kartanegara. 

Kegiatan yang berlangsung selama 12 hari itu disambut baik 

oleh Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kukar 

Dapil Samboja, Fahruddin. Acara ini disebut menjadi daya tarik 

bagi masyaraka sekitar, bahkan luar daerah seperti Tenggarong, 

Samarinda dan Balikpapan. Masayarakat Samboja sangat antusias 

sekali menyambut ini, karena setelah lama pandemi Covid-19 baru 

ini ada acara. Event ini bisa dikatakan yang terbesar. 

Samboja Expo Nusantara ini juga memberikan dampak 

ekonomi terhadap masyarakat Samboja, khususnya kepada para 

pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menenggah (UMKM). Selama 12 

hari berlangsungnya acara tentu ekonomi para pelaku UMKM 

akan menggeliat, lantaran diyakini transaksi jual beli semakin 

meningkat. Apalagi di penghujung acara akan ada penampilan 

dari Denny Caknan dengan khas lagu jawanya. Tentu 

penampilannya sangat dinantikan oleh banyak orang. 
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Tak hanya menggelar pameran, pemerintah kecamatan 

sambojanjuga menggelar sejumlah perlombaan untuk anak-anak, 

remaja, hingga orang tua. Beragam kegiatan ini digelar guna 

memeriahkan peringatan HUT ke-77 RI. Beberapa perlombaan 

yang digelar untuk anak-anak di antaranya makan kerupuk, 

memasukan paku dalam botol, membawa kelereng dengan 

sendok dan lain-lain. 

Sementara, lomba untuk dewasa dan orang tua seperti 

tarik tambang, makan kerupuk, Futsal dan lain-lain. Kegiatan 

lomba 17-an di lingkungan RT 21 ini diinisiasi oleh pengurus RT 

setempat. Ratusan warga RT 21 kompak memeriahkan lomba 17-

an yang digelar di lapangan RT 21. Perlombaan ini digelar dalam 

rangka memeriahkan HUT Kemerdekaan sekaligus sebagai 

momen menjaga kebersamaan dan kekompakan antar warga. 

Apalagi, kegiatan semacam ini baru bisa terlaksana setelah 2 

tahun vakum akibat pandemi Covid-19. "Berkat dukungan dari 

warga RT 21 pengurus bisa kembali menggelar kegiatan 17-an 

tahun ini. Kami berharap momen ini semakin mempererat 

kebersamaan dan kekompakan antar warga. Apalagi warga sudah 

kangen dengan kegiatan-kegiatan seperti ini. 

Selain itu, pemerintah daerah samboja juga mengadakan 

kegiatan lomba gerak jalan antara SD/SMP hingga SMA. Dalam 
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lomba tersebut terdapat aturan, yaitu Satu regu peserta 

berjumlah 17 orang (umur bebas putra,putri, tua, muda) Regu 

peserta menggunakan nomor dada berukuran 20 x 25 cm, 

dipasang pada dada anggota regu yang paling depan dan 

punggung anggota regu paling belakang, terbuat dari kain warna 

putih dan tulisan berwarna merah atau hitam, dibuat sendiri oleh 

masing-masing anggota kelompok. Dan pemerintahan samboja 

juga mengadkan event Karnaval yang bertujuan agar 

warga  menyadari betapa pentingnya refleksi kemerdekaan 

bangsa Indonesia. Disamping  untuk memeriahkan dan mengisi 

kemerdekaan, kegiatan juga dimaksudkan agar warga terus 

mengenang jasa-jasa para pahlawan. Sebab, kemerdekaan pada 

saat ini, dianggap tidak terlepas dari andil mereka dalam 

mengorbankan jiwa raganya untuk bangsa Indonesia. 

Disisi lain diadakan karnaval kali ini ditujukan langsung ke 

para pemuda guna meningkatkan kekreativitas dan kebersamaan 

pemuda itu sendiri. Dalam kegiatan itu juga, Camat samboja 

menekankan kepada generasi muda agar memiliki jiwa 

patriotisme yang tinggi di tengah tantangan kondisi sosial 

masyarakat. "Permaslaahan ekonomi, sosial, dan politik jangan 

sampai dikesmapingkan. Tapi Alhamdulillah masyarakat sudah 

paham tentang permasalahan dan tugasnya sebagai warga 

negara yang baik. Tinggal bagaimana saat ini kita terus 
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mengingatkan saja. Sementara itu, warga Samboja 

mengungkapkan merasa terhibur dengan adanya karnaval atau 

pawai kemerdekaan yang dilakukan oleh kecamatannya. Ia 

menilai hal itu menandakan bahwa warga di sekitarnya memang 

memiliki kecintaan yang tinggi terhadap bangsanya. 

 

Kegiatan Posyandu dan Manfaat bagi Balita dan 

Lansia di desa Bukit Raya kecamatan Samboja 

Posyandu (pos pelayanan terpadu) merupakan upaya 

pemerintah untuk memudahkan masyarakat Indonesia 

dalam memperoleh pelayanan kesehatan ibu dan anak. 

Tujuan utama posyandu adalah mencegah peningkatan 

angka kematian ibu dan bayi saat kehamilan, persalinan, 

atau setelahnya melalui pemberdayaan masyarakat. 

Kegiatan posyandu terdiri dari kegiatan utama dan kegiatan 

pengembangan. Berikut ini adalah beberapa kegiatan utama 

posyandu : 

1. Program kesehatan ibu hamil 

Pelayanan yang diberikan posyandu kepada ibu hamil 

mencakup pemeriksaan kehamilan dan pemantauan gizi. 
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Tak hanya pemeriksaan, ibu hamil juga dapat melakukan 

konsultasi terkait persiapan persalinan dan pemberian ASI. 

Agar kondisi kehamilan tetap terjaga, ibu hamil juga bisa 

mendapatkan vaksin TT untuk mencegah penyakit tetanus 

yang masih umum terjadi di negara berkembang, seperti 

Indonesia. Setelah melahirkan, ibu juga bisa mendapatkan 

suplemen vitamin A, vitamin B, dan zat besi yang baik 

dikonsumsi selama masa menyusui, serta pemasangan alat 

kontrasepsi (KB) di posyandu. 

2. Program kesehatan anak 

Salah satu program utama posyandu adalah 

menyelenggarakan pemeriksaan bayi dan balita secara rutin. 

Hal ini penting dilakukan untuk memantau tumbuh 

kembang anak dan mendeteksi sejak dini bila anak 

mengalami gangguan tumbuh kembang. Jenis pelayanan 

yang diselenggarakan posyandu untuk balita 

mencakup penimbangan berat badan, pengukuran tinggi 

badan dan lingkar kepala anak, evaluasi tumbuh kembang, 

serta penyuluhan dan konseling tumbuh kembang. Hasil 
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pemeriksaan tersebut kemudian dicatat di dalam buku KIA 

atau KMS. 

3. Keluarga Berencana (KB) 

Pelayanan KB di posyandu umumnya diberikan oleh 

kader dalam bentuk pemberian kondom dan pil KB. 

Sedangkan, suntik KB hanya dapat diberikan oleh tenaga 

puskesmas. Apabila tersedia ruangan dan peralatan yang 

menunjang serta tenaga yang terlatih, posyandu juga dapat 

dilakukan pemasangan IUD dan implan. 

4. Imunisasi 

Imunisasi wajib merupakan salah satu program 

pemerintah yang mengharuskan setiap anak usia di bawah 1 

tahun untuk melakukan vaksinasi. Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia telah menetapkan ada 5 jenis imunisasi 

yang wajib diberikan, yaitu imunisasi hepatitis B, polio, BCG, 

campak, dan DPT-HB-HiB. Dalam hal ini, posyandu menjadi 

salah satu pihak yang berhak menyelenggarakan program 

imunisasi tersebut. Tak hanya anak, ibu hamil pun juga dapat 
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melakukan vaksinasi di posyandu, misalnya vaksinasi 

tetanus, hepatitis, dan pneumokokus. 

5. Pemantauan status gizi 

Melalui kegiatan pemantauan gizi, posyandu 

berperan penting dalam mencegah risiko stunting pada 

anak. Pelayanan gizi di posyandu meliputi pengukuran berat 

dan tinggi badan, deteksi dini gangguan pertumbuhan, 

penyuluhan gizi, dan pemberian suplemen. Apabila 

ditemukan ibu hamil dengan kondisi kurang energi kronis 

(KEK) atau balita yang pertumbuhannya tidak sesuai usia, 

kader posyandu dapat merujuk pasien ke puskesmas. 

 

6. Pencegahan dan penanggulangan diare 

Pencegahan diare dilakukan melalui Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS). Sedangkan, penanganan diare 

dilakukan melalui pemberian oralit. Apabila diperlukan 

penanganan lebih lanjut, petugas kesehatan dapat 

memberikan suplemen zinc. Sementara itu, kegiatan 

pengembangan posyandu mencakup Bina Keluarga Balita 

(BKB), Tanaman Obat Keluarga (TOGA), Bina Keluarga 
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Lansia (BKL), dan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 

Kegiatan pengembangan tersebut umumnya dilakukan 

apabila 6 kegiatan utama telah dilaksanakan dengan baik. 

Kegiatan posyandu dan manfaatnya bisa diperoleh 

tanpa mengeluarkan biaya, sehingga sangat meringankan 

beban ekonomi masyarakat. Selain itu, posyandu juga 

memiliki banyak manfaat lain yang meliputi : 

a) Memberikan beragam informasi mengenai kesehatan 

ibu dan anak, seperti pemberian ASI, MPASI, dan 

pencegahan penyakit 

b) Memantau tumbuh kembang anak, sehingga anak 

terhindar dari risiko kekurangan gizi atau gizi buruk 

c) Mendeteksi sejak dini bila terdapat kelainan pada 

anak, ibu hamil, dan ibu menyusui, sehingga 

penanganan dapat segera dilakukan 

d) Memberikan imunisasi lengkap 

e) Posyandu juga dapat menjadi sarana bagi para ibu 

untuk menambah pengetahuan dan berbagi 

pengalaman tentang kesehatan ibu dan anak, baik 

dengan petugas kesehatan maupun dengan peserta 
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posyandu lainnya. Dengan pengetahuan yang baik, 

diharapkan kualitas kesehatan ibu dan anak dapat 

meningkat. Kegiatan posyandu dan manfaatnya bisa 

semakin dirasakan jika diikuti secara rutin. Selain 

memeriksa kesehatan bayi dan lansia Posyandu desa 

Bukit Raya juga memanfaatkan posyandu sebagai 

tempat pembagian uang BLT kepada masyarakat 

yang tidak mampu. 

 

Pembudidayaan Sayur Sawi dan Kangkung serta 

singkong untuk dijadikan sumber penghasilan Di 

Desa Bukit Raya Samboja 

PKK adalah organisasi kemasyarakatan yang 

memberdayakan wanita untuk turut berpartisipasi dalam 

pembangunan Indonesia. PKK terkenal akan "10 program 

pokok"-nya, diantaranya adalah Merencanakan, 

melaksanakan dan membina pelaksanaan program-program 

kerja TP PKK, sesuai dengan keadaan dan kebutuhan 

masyarakat. Menghimpun, menggerakkan dan membina 
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potensi masyarakat, khususnya keluarga untuk 

terlaksananya program-program TP PKK. PKK bertujuan 

memberdayakan keluarga untuk meningkatkan 

kesejahteraan menuju terwujudnya keluarga yang beriman 

dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia 

dan berbudi luhur, sehat sejahtera, maju dan mandiri, 

kesetaraan dan keadilan gender serta kesadaran hukum dan 

lingkungan.  

Bukit Raya merupakan salah satu  desa di Kecamatan 

Samboja yang terdiri atas beberapa Rukun Warga dan 

Rukun Tetangga. Setiap Rukun Warga dan Rukun Tetangga 

memiliki kegiatan pemberdayaan masyarakat yang  

kebanyakan dikelola oleh ibu-ibu PKK. Kegiatan tersebut 

misalnya pertemuan kegiatan arisan, koperasi simpan 

pinjam, pelatihan kebersihan lingkungan serta penghijauan, 

bank sampah dan kegiatan lain yang bersifat insidentil. 

Program  pengabdian  kepada  masyarakat dengan tema 

“Pembudidayaan sayur kangkung dan sawi singkong untuk 

dijadikan sumber penghasilan Di Desa Bukit Raya Samboja” 

sangat tepat mengingat mayoritas masyarakat desa Bukit 

Raya berprofesi sebagai Petani.  
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Untuk mendapatkan tanaman yang baik, tentunya 

harus dilakukan pemilihan benih yang baik pula. Terdapat 

beberapa benih unggul kangkung yang terkenal seperti 

varietas Sutera dan Bangkok. Benih sutera merupakan benih 

yang diintroduksi dari kangkung Hawaii oleh Departemen 

Pertanian pada tahun 1980-an. Namun yang banyak beredar 

saat ini adalah kangkung keluaran Bisi dan Panah Merah 

serta kangkung asal Jawa Timur seperti Sidoarjo. Agak sulit 

untuk menelusuri varietas-varietas kangkung yang beredar 

dipasaran. 

Benih kangkung darat yang baik adalah benih yang daya 

tumbuhnya lebih dari 95 persen dan tumbuhnya tegak 

setidaknya hingga umur 8 minggu. Karena kangung darat 

yang tumbuh menjalar tidak begitu diminati pasar. 

Usahakan jangan menggunakan benih yang telah disimpan 

lebih dari satu tahun. Karena produktivitasnya akan 

menurun. 

Pada pada proses pengolahan pupuk ibu-ibu PKK biasanya 

mencangkul tanah agar gembur kemudian buat bedengan 

dengan lebar 1 meter dan panjang menyesuaikan dengan 
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petak lahan. Jarak antar bedengan 30-40 cm, fungsinya 

sebagai saluran drainase dan jalan untuk pemeliharaan dan 

pemanenan. Untuk budidaya kangkung organik, siapkan 

pupuk dasar dari jenis pupuk organik, bisa menggunakan 

pupuk kandang yang telah matang atau pupuk kompos. 

Pupuk kandang lebih praktis karena tidak perlu 

menyiapkannya secara intensif, cukup mendiamkannya 

hingga kering sebelum digunakan. Sementara penyiapan 

pupuk kompos relatif lebih lama. Apabila menggunakan 

pupuk kandang, lebih baik pilih kotoran ayam dibanding 

kotoran kambing atau sapi. Karena kotoran ayam lebih 

cepat terurai, sehingga cocok dengan tanaman kangkung 

yang bersiklus panen cepat. Tebarkan pupuk tersebut di 

atas bedengan, kira-kira 10 ton per hektar. Kemudian 

diamkan selama 2-3 hari. Dalam Proses Penanaman pada 

budidaya kangkung darat dapat ditebar langsung  atau 

ditugal. Sementara itu, cara disemaikan dan lalu dipindah 

tidak terlalu ekonomis untuk budidaya kangkung 

darat.  Cara ditebar langsung dilakukan dengan menebarkan 

benih di atas bedengan. Cara ini cukup cepat dan cocok 

dilakukan ditempat yang kurang orang atau ongkos tenaga 

http://alamtani.com/pupuk-organik.html
http://alamtani.com/cara-membuat-kompos.html
http://alamtani.com/cara-membuat-kompos.html


 
 

15 

kerja mahal. Kelemahan cara ini adalah boros pada 

penggunaan benih, karena bisa menghabiskan 5-10 kilogram 

benih per hektar. Cara ini memerlukan pekerja yang terampil 

agar hasil tebar merata. Hanya saja sulit untuk mendapatkan 

kepadatan populasi tanaman yang ideal. Dimana kepadatan 

ideal bagi tanaman kangkung adalah 50.000 pohon per 

hektar. Cara yang kedua yaitu, dengan ditugal. Enaknya 

dengan cara ini kita bisa mengatur jarak tanam sehingga 

bisa didapatkan kerapatan populasi tanaman yang ideal. 

Jarak antara lubang tugal adalah 10 x 5 cm, setiap lubang 

diisi 2-3 biji benih. Hanya saja dengan cara ini dibutuhkan 

lebih banyak tenaga kerja karena pekerjaannya akan lebih 

lama.  Penugalan tidak perlu terlalu dalam, karena budidaya 

kangkung darat tidak memerlukan perakaran yang terlalu 

kuat.  

 Selain menanam kangkung masyarakat Desa Bukit 

Raya juga menam Sawi dengan ditanam di pot atau polybag 

Cara budidaya sawi di pot atau polybag dapat dilakukan 

dengan sangat mudah karena metode yang digunakan tidak 

terlalu rumit. Hanya mengutamakan bibit yang unggul 

penanaman yang tepat dan pemeliharaan yang cukup. 
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Untuk itu, terlebih dahulu mari kita bahas secara umum 

tentang sawi. Sawi adalah salah satu jenis sayuran yang 

memiliki gizi tinggi adalah sawi. Di dalam sawi terdapat 

kandungan fitonutrien yang bermanfaat bagi kesehatan 

tubuh serta untuk mencegah beberapa penyakit. Sawi juga 

memiliki kandungan vitamin C yang ternyata lebih besar 

daripada kandungan vitamin C pada jeruk. Dengan 

mengonsumsi sawi maka Anda akan terhindar dari resiko 

penyakit diabetes dan penyakit jantung. Sawi juga dapat 

mencegah terjadinya peradangan serta mencegah 

terjadinya pembentukan plak pada arteri. Bagi yang sering 

melaksanakan program diet maka mengonsumsi sawi 

sangatlah baik karena sawi dapat mengendalikan kolesterol 

dalam tubuh. Sebelum mengarah jauh pada proses 

penanaman sawi maka Anda harus memperhatikan 

pemilihan bibit sawi terlebih dahulu. Yang menjadi syarat 

utama berhasil atau tidaknya tanaman sayur sawi ini tumbuh 

berasal dari pemilihan bibit yang unggul. Ciri-ciri dari bibit 

sawi yang unggul dan sehat sebagai berikut ini: 

https://bibitbunga.com/product-category/benih/benih-tanaman-pangan/benih-sayuran/
https://bibitbunga.com/product-category/benih/benih-tanaman-pangan/benih-sayuran/benih-sawi/
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 Bibit sawi unggul memiliki bentuk yang bulat dan 

ukurannya kecil. 

 Bibit sawi unggul memiliki kulit yang berwarna 

coklat agak kehitaman. 

 Bibit sawi unggul memiliki permukaan yang lebih 

licin dan juga mengkilap. 

 Bibit sawi yang baik di kemas menggunakan 

alumunium foil yang masih utuh. 

Cara Penanaman SAWI : 

1. Pertama siapkan polybag yang ukuran diameternya 

sekitar 15 cm. 

2. Masukkan tanah humus atau sub soil ke dalam 

polybag dan akan jauh lebih baik jika 

menggunakan kompos. Anda bisa membuat pupuk 

kompos sendiri.  

3. Biji sawi dapat langsung di semaikan ke dalam 1 

polybag dan lakukan penyiraman secara rutin yaitu 

pada pagi dan juga sore hari. 

https://bibitbunga.com/product-category/perlengkapan-berkebun/polybag/
https://bibitbunga.com/product/kompos-super/
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4. Ketika telah tumbuh menjadi benih sawi yang 

berumur 3 – 4 minggu maka dapat langsung ditanam 

dengan cara pemindahan. 

5. lakukan pencabutan atau pemindahan benih sawi 

secara hati-hati dan usahakan agar akar benih sawi 

tidak rusak. 

6. Buat lubang pada polybag dengan menggunakan jari 

dan benih sawi dapat diletakkan ke dalam lubang 

tersebut. Pada satu polybag dapat menampung 3 – 5 

benih. Buat lubang sesuai dengan jumlah benih. 

7. Jika semua sudah selesai maka lakukan penyiraman 

secara rutin pada pagi dan sore hari. 

8. Pupuk organik dapat diberikan selama satu minggu 

sekali. 

 

Taman Pendidikan Al-Qur'an 

Seiring berjalannya waktu, kami telah merencanakan 

beberapa program kerja yang akan kami laksanakan selama kkn 

didesa Bukit Raya tersebut. Diantaranya ialah Rutin mengajar TPA. 

Kegiatan tersebut merupakan salah satu taman Pendidikan Al-
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Qur'an dalam individual lokasi Taman Pendidikan Al-Qur'an di 

Samboja Bukit Raya kabupaten Kutai Kartanegara.  Taman 

Pendidikan Al-Qur'an di daerah Bukit Raya di laksanakan setiap 

hari kecuali di hari Jum'at anak-anak diliburkan  mengaji. Sesudah 

melaksanakan sholat ashar anak-anak berkumpul di satu ruangan 

TPA, Sebelum memulai mengaji biasanya anak-anak di latih untuk 

baca sholawat bersama-sama. Setalah itu anak-anak 

melaksanakan mengaji bersama ustadzah yang ada di TPA 

tersebut. Hasil cara mengamati  ustadzah-ustadzah mengajar 

anak-anak untuk mengaji itu selalu tegas, sedangkan 

perkembangan anak-anak di TPA itu ada yang berbeda-beda. 

Dilihat dari cara anak-anak membaca Alquran ataupun iqro. 

Pengajian Ibu-ibu/Bapak-bapak 

Kegiatan pengajian di desa bukit raya samboja kabupaten 

Kutai Kartanegara rutin dilaksanakan setiap hari  Jum'at setelah 

ba'da sholat Jum'at sekitar (jam 2 ). Namun setiap pengajian satu 

lokasi tetapi berbeda mengadakan pengajian di rt-rt. Sedangkan 

didesa Bukit Raya memiliki 10rt, lalu pengajian itu di laksanakan dg 

berbeda-beda RT. Biasanya setiap pengajian di RT yg berbeda 

selalu menyiapkan MC, Qoriah, Penceramah, pembaca Yasin , 

pembaca doa dan Tim Qosidah.  

Acara diikuti oleh ibu-ibu pengajian majelis ta'lim yang ada 

di wilayah desa bukit raya samboja kabupaten Kutai Kartanegara 

yang di laksanakan di setiap rumah ibu-ibu yang mengikuti 

pengajian tersebut. Salah satu dari MC biasanya menyampaikan 

sambutannya mengucapan terima kasih kepada Ibu-Ibu yang 

senantiasa hadir. Pada acara pengajian rutin selama seminggu 

sekali ini dan berkumpulnya Ibu-ibu pada acara pengajian ini 
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adalah menjalin silaturahmi. Sedangkan dari pihak pengajian 

bapak-bapak itu di laksanakan pada malam hari setelah ba'da 

sholat isya. Pengajian bapak-bapak ini dilaksanakan dengan 

berbeda rt. Biasanya setiap pengajian selalu menyiapkan MC, 

Penceramah, pembaca Yasin , pembaca doa dan Tim Sholawat. 
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CHAPTER III 

Bimbingan Belajar 

 

“kegiatan yang rutin dilakukan setiap minggunya untuk 

memberikan sedikit ilmu yang kami punya untu anak anak di desa 

Bukit raya” 
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UIN SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS SAMARINDA 

TAHUN 2022 
 

BBKJ (Belajar Bersama Kamis-Jumat) 

Salah satu program kerja dari KKN Desa Bukit Raya yaitu 

belajar bersama dengan siswa-siswi SDN 010 yang di mana 

program kerja ini menbantu para siswa-siswi dalam mengerjakan 

tugas maupun mengulang pelajaran yang kurang di pahami, di 

laksanakan setiap hari kamis dan jumat bertempat di posko KKN 

Desa Bukit Raya, desa ini hanya memiliki satu sekolahan yaitu 

sekolah dasar maka dari itu kami adakannya kegiatan belajar 

bersama ini hanya untuk anak sd yang berada di desa tersebut. 

Anak-anak sangat antusias untuk belajar barsama di posko 

karena setiap pembelajaran selalu di barengin dengan permainan 

untuk menumbuhkan keakraban bersama kakak-kakak KKN yang 

ada, minggu pertama setelah sosialisasi anak-anak kurang 

berminat dikarenakan kurangnya interaksi dari kami kepada 

mereka maka dari itu dengan adanya agenda latihan PBB mulailah 

anak-anak sering berdatangan tanpa melihat jadwal yang ada, 

terkadang anak-anak yang datang tidak selalu untuk belajar 

melainkan bermain tetapi tetap kami sambut dan bermain 

bersama, Kami berkerja sama dengan wali kelas dalam hal 
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pengajaran dan tugas jadi selain belajar bersama di posko kami 

juga terkadang masuk ke kelas menggantikan guru yang 

mengajar. 

Kendala yang dihadapi mungkin tidak terlalu banyak hanya 

seperti tempat yang sangat minim dimana setiap anak-anak yang 

datang bisa hampir memenuhi ruangan posko yang 

mengakibatkan banyak anak yang berada diluar dan juga 

banyaknya anak-anak yang datang kadang membuat kami 

kewalahan mendampingi mereka apalagi anak-anak ini memiliki 

sifatnya masing-masing ada yang diam saja ada juga yang tidak 

bisa diam. 

Metode yang kami gunakan belajar sambil bermain ternyata 

cukup efektif untuk anak-anak, mereka yang sekitar 2 tahun 

sekolah dirumah mengakibatkan kurang paham dengan materi 

yang pernah di ajarkan jadi kami sedikit mengulang dan 

mengajarkan kembali materi yang kurang di paham, belajar 

bersama ternyata mendapat respon yang baik dari orang tua para 

anak-anak terlihat dengan orang tua yang mengantar jemput 

anak mereka ketika jadwal belajar bersama di pokso. 

Setelah 45 hari kami berada di ujung kegiatan dan 

mengharuskan untuk menyelesaikan agenda ini anak-anak yang 

sudah terbiasa dengan adanya kegiatan belajar bersama di posko 

ternyata membekas untuk mereka ada yang tidak terima kalau 
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kami harus kembali ada juga yang menangis, marah dan masih 

banyak lagi hal yang lucu lainnya yang di lakuin anak-anak. 
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CHAPTER IV 

Memperingati Hari 17 Agustus ke 77 

 

“Hari Kemerdekaan Bangsa Indonesia atau dalam bahasa 
sehari-harinya disebut sebagai Tujuhbelasan adalah hari libur 

nasional di Indonesia untuk memperingati Proklamasi Kemerdekaan 
Bangsa Indonesia pada 17 Agustus 1945”. 
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UIN SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS SAMARINDA 

TAHUN 2022 

 

Semangat Lomba 17 Agustus 1945 di 

Desa Bukit Raya 

 

Hari Rabu tepatnya 17 agustus 1954 kami mengadakan 

lomba 17 agustus tepatnya di SDN 010 Desa Bukit Raya Samboja. 

Untuk memeperingati 17 Agustus, Kami mengadakan lomba 

diDesa Bukit Raya. Ada 5 macam lomba diantaranya ada lomba 

balap karung, balap kelereng, masukan pensil dalam botol, 

estapet air dan lomba joget balon. Masing-masing perwakilan tiap 

kelas ditunjuk untuk perwakilan mengikuti lomba-lomba yang 

sudah disediakan. Dari kelas 1 – 6 perwakilan mengikuti lomba 

joget balon dua orang masing-masing kelas. Lomba balap karung 

diminta 3 orang perwakilan dari setiap kelas 1 – 6, lomba balap 

kelereng diminta 3 orang untuk setiap kelasnya, lomba estafet air 

diminta 10 orang untuk setiap kelasnya dan lomba masukan pensil 

dalam botol diminta 4 orang setiap kelasnya dan lomba joget 

balon diminta 2 orang setiap kelasnya. Kami mengadakan lomba 

tersebut dilapangan bola SDN 010 dan dimulai pukul 07.00 

sebelum kami mengadakan lomba tersebut kami menurunkan 
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proposal kepada kepala desa, kantor BPD dan juga guru-guru 

disekolah, alhamdulilah dana yang diberikan kepada kami 

lumayan banyak sehingga cukup untuk membeli hadiah untuk 

anak-anak peserta lomba. Sehari sebelum lomba kami juga 

menghimbau kepada anak-anak bahwa kami akan mengadakan 

lomba 17 Agustus  

 Waktu dimulai pukul 09.00 lomba pertama yang akan 

dilombakan yaitu lomba balap karung, disesi pertama kelas 1 

lawan kelas 2 masing- masing kelas perwakilan 2 orang. 

Merekapun bersiap ke lapangan sambil mengenakan karung 

dibadannya. Ketika panitia berkata 1,2, 3 mulaiiiii mereka 

berlompat dengan penuh semangat, kami sebagai panitia 

memberikan semangat kepada mereka. Setelah mereka sampai di 

tempat finish yang berhasil memenangkan lomba adalah mereka 

dari kelas 2. Selanjutnya lomba balap kelereng masing-masing tiap 

kelas perwakilan 2 orang, ketika panitia memanggil mereka yang 

mengikuti lomba mereka langsung berbaris dilapangan dan 

panitia bilang 1,2 3 mulaiiii…….. mereka langsung bersiap- siap, 

mereka sangat bersemangat mengikuti lomba balap kelereng. 

Dan untuk lomba kelereng ini dimenangkan oleh kelas 1. Tak 

terasa waktu sudah menunjukkan jam 11.00 WITA kami sebagai 

pihak panitia mengakhiri lomba pada hari ini dan disambung 

besok pagi. 
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 Keesokan harinya pukul 07.00 pagi kami mengumpulkan 

anak-anak SDN 010 dilapangan untuk melanjutkan lomba yang 

belum selesai. Hari ini kami akan melaksanakan 3 lomba yang 

pertama lomba yang pertama joget balon  dilanjut dengan 

masukan pensil dalam botol dan yang terakhir estafet air. Mereka 

yang ikut lomba pertama yaitu joget balon segera berbaris di 

lapangan mengikuti aturan panitia, peraturan didalam game ini 

jika music dinyalakan mereka harus berjoget dan jika balonnya 

jatuh mereka dinyatakan gagal. Lombapun dimulai mereka 

langsung mengikuti instruksi dari panitia, mereka sangat 

bersemengat mengikuti lomba ini, mereka berjoget dengan riang 

gembira. Setelah beberapa menit lomba joget balon akhirnya 

selesai lomba inipun dimenangkan oleh kelas 5. Lanjut lomba 

kedua yaitu masukan pensil dalam botol seperti biasa mereka 

langsung bersusun mengikuti aturan panitia kurang lebih sekitar 

15 menit game ini dijalani dan pemenangnya dimenangkan oleh 

kelas 3 dan yang terakhir lomba estafet air, peraturan dari game 

ini yaitu siapa yang paling banyak airnya didalam botol maka 

itulah pemenangnya permainan ini berdurasi hanya 5 menit. 

Panitia langsung menyebutkan grup estafet air merekapun 

langsung baris berbanjar dilapangan. Lomba segera dimulai 

mereka semua langsung panic dan segera mengisi melakukan 

lomba tersebut dengan baik, mereka cepat- cepat mengisi air 
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demi meraih kemenangan. Baju mereka basah semua, tapi tak 

menjadi halangan bagi mereka untuk mendapatkan juara. Anak-

anak yang lain yang tidak mengikuti lomba memberikan semangat 

kepada teman-teman yang mengikuti lomba. Tak terasa waktu 

sudah menjelang siang lombapun sudah selesai dilaksanakan 

untuk estafet air dimenangkan oleh kelas 5 . Selanjutnya pihak 

panitia memberi tau untuk pembagian hadiah akan dibagikan 

minggu depan tepatnya hari jum’at.  

 Dihari minggu kami sebagai panitia pergi keluar desa 

untuk membeli hadiah untuk peserta yang menang, kami membeli 

tempat makan, tempat minum, pulpen, pensil dan sisanya kami 

beli jajananan, kami berharap dengan hadiah yang kami berikan 

mereka bisa lebih semangat lagi dalam belajar. Setelah beberapa 

hari kemudian, tak terasa sudah hari jum’at tepatnya pembagian 

hadiah anak-anak SDN 010. Kamipun segera lekas pergi kesekolah 

untuk melaksanakan senam dan setelah senam kami akan 

membagikan hadiah. Sesampai disekolah kami segera mengambil 

aba-aba untuk memberitahu senam pagi, merekapun segera 

kelapangan dan berbaris, kamipun senam dengan semangat 

setelah senam kami langsung mengumpulkan anak-anak untuk 

pembagian hadiah, tanpa berlama-lama kami langsung 

memanggil peserta lomba yang juara, setelah mereka berbaris 

kami mengambil foto bersama dengan anak-anak yang juara, 
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tampak dari raut wajah mereka senang sekali mendapat sebuah 

hadiah dari pihak panitia. Setelah beberapa saat akhirnya 

hadiahnyapun telah habis kami berikan kepada adik-adik yang 

menang. Sudah saatnya kami pulang keposko karena hari sudah 

mulai siang, kami turut senang memberikan mereka hadiah dan 

kami berharap hadiah yang sederhana itu berguna dan 

menjadikan mereka lebih semangat lagi dalam belajar. 
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CHAPTER V 
Pembudidayaan Tanaman Talas Beneng  

 

”Talas Beneng merupakan pangan lokal banten yang sangat 
berpootensi menjadi sumber pangan alternatif karena potensi 

untuk dimanfaatkan dalam penguatan ketahanan pangan melalui 
strategi diversifikasi ” 
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Pembudidayaan Tanaman Talas Beneng 

 

Program pembudidayaan Talas Beneng ini kami ikuti rutin 

dan ikuti untuk mengetahui pengelolaan yang dilakukan oleh 

kelompok talas beneng yang disebut dengan Klimas Tani Mandiri 

di desa Bukit Raya Samboja yaitu mencoba membudidayakan 

tanaman Talas Beneng yang kita ngambil Induknya/bibit dari 

Banten khususnya Pandeglang yaitu untuk mendampingi produk 

makanan yang terutama bisa dijadikan pengganti beras/nasi dan 

apabila Sudah bisa berproduksi talas beneng ini dari batangnya 

bisa untuk olahan makanan.  

Talas bening merupakan pangan lokal Banten yang sangat 

berpotensi menjadi sumber pangan alternatif karena potensi 

untuk dimanfaatkan dalam penguatan ketahanan pangan Melalui 

strategi diversifikasi pangan potensi tersebut juga didukung pada 

kenyataan bahwa talas bening dapat tumbuh dengan baik dari 

berbagai ekosistem termaksud toleran pada wilayah kekeringan. 

Dari awal batang itu bisa dibuat tepung dan turunannya bisa 

bahan olahan makanan termasuk juga bisa kosmetik susu dan 

lain-lainnya sebelumnya dari Desa Bukit Raya ini produknya untuk 

komoditas pangan hanya satu yaitu padi sumbernya ini untuk 

meningkatkan pendapatan masyarakat di sela-sela pekarangan 

dan tanah lahan yang eks tambang atau lahan kosong bisa 

dibudidayakan terus begini dengan sangat mudah hidup dengan 

biaya murah cukup dengan pupuk kandang sehingga pendapatan 

masyarakat bisa meningkat 



 
 

33 

Produk dari talas beneng dapat menjadi produk unggulan 

Kalau masyarakat antusias bersimpati dengan produk ini sangat 

sangat mendukung produk ini sangat memungkinkan untuk 

menjadi produk unggulan  karena dari turunan turunan dari 

tanaman talas beneng ini dari daunnya bisa untuk bahan batu 

rokok itu untuk hasil bulanan untuk tabungannya sendiri itu dari 

batang yang bisa dipanen di atas 2 tahun sampai 3 tahun itu bisa 

diambil dan diolah menjadi keripik gaplek di situ nanti kita bisa 

menghasilkan keturunan yang banyak bisa buat nasinya bisa buat 

bahan kosmetik, cake segala macam es krim. Pemasarannya tidak 

sesusah yang dibayangkan oleh masyarakat seperti singkong 

gajah atau orang yang seperti yang pernah ditanam masyarakat 

tidak ketemu pasar kali ini kita usahakan sudah kita bekerjasama 

dengan pihak Banten pasarannya kita yang telah di sini kita 

tampung kita kirimkan ke banten 

Tanaman Talas Beneng mulai dibudidayakan di Bukit Raya 

awal tahun 2022 sudah berjalan sekitar 6-7 bulan berjalan. Kalau 

bibitnya didatangkan dari Pandeglang Banten karena talas 

beneng ini sudah dipatenkan di sana dan memang asli tanaman 

dari daerah pandegelang Banten. Modal awal untuk 

mendatangkan bibit talas beneng cukup besar tetapi setelah kita 

budidayakan di bukit raya dan nantinya masyarakat di sekitar 

bukit raya atau daerah lain yang kiranya tertarik dengan 

pengembangan ini bisa jadi tidak semahal yang waktu 

mendatangkan dulu bisa mengambil dari petani di Bukit Raya.  

Tujuan awal membudidayakan tanaman talas beneng 

Untuk meningkatkan hasil dari pada tanah pekarangan supaya 

menghasilkan meskipun sedikit tapi kalau secara terus-menerus 

secara kompeten insya Allah bisa meningkatkan taraf kehidupan 

ekonomi terus kita bisa bersosialisasi dengan masyarakat. Karena 

talas beneng yang mempunyai kemitraan, kenapa talas beneng 
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dibuat kemitraan salah satunya Untuk menjaga mitra-mitra yang 

ada di seluruh Indonesia sehingga jika ada yang ingin 

membudidayakan namun tidak bergabung dengan kemitraan 

yang ada di banten maka nantinya susah untuk menjual hasil 

membudidayakan talas beneng itu sendiri 

Produk unggulan untuk talas bening itu ialah tembakau 

Yang produknya mirip dengan tembakau Itu kan turunannya itu 

adalah dari daun pelepah nanti bisa diolah menjadi serat untuk 

kegiatan kerajinan kerajinan tangan seperti rak dan segala 

macam. Dari pelepah daun turun lagi ke ke Batang nantinya 

batangnya itu nanti ke kulit itu kulitnya untuk dibuat kompos 

organik dan tepung. Tepung dari talas beneng sendiri 

mengandung beberapa kandungan yang Baik untuk penderita 

diabetes,baik untuk penderita hipertensi, bain untuk menderita 

pencernaan dan gangguan penglihatan, kesehatan kulit, fungsi 

hati, fungsi sistem imun, penyakit jantung, kanker,menurunkan 

berat badan. Itu segala manfaat yang berasal dari hasil uji Lab 

talas beneng. Terdapat 6 kandungan dari talas beneng yaitu 

karbohidrat kompleks, vitamin A, vitamin B6, vitamin E,K. Hanya 

Tepung talas beneng yang hampir setara tepung gandum. 

Penghasilan dalam haktar dalam kurun waktu 3 tahun Bisa 

sekitar 350jt. Penghasilan terbesar terdapat dari batang Karena 

jika dibeli dengan harga Rp500 per kilo Dan satu batang talas 

bening bisa mencapai 40 kilo Jika dikalikan 500 *20 kali 10.000 

tanaman bisa menghasilkan. Dan untuk daunnya sendiri Kalau 

kehidupan Dia normal Bisa sampai 8-10 ton Dengan diameter 90 - 

120 cm, Untuk daun sendiri bisa dihasilkan perbulan . Untuk 

membudidayakan 3 tahun hasil yan dihasilkan cuku besar. 
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Kerugian pemanenan terdapat yang daerahnya terlalu 

lembab. Jika daerahnya terlalu Basah harus dibuat aliran irigasi 

yang bagus.  
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Lukman Hakim. Lahir pada tanggal 05 

September 2000 di Sukan Kaltim. 

Menempuh studi S1 di UINSI 

Samarinda 2019 sampai sekarang 

semester 7 pada program studi  

Hukum Keluarga Fakultas Syari’ah. 

Pada kelompok KKN, bertugas 

sebagai Perlengkapan. Mempunyai 

bermain bulu tangkis. 
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Abdurrahim al-amin. Lahir pada 

tanggal 08 Oktober 2001 di Loa Kulu. 

Menempuh studi S1 di UINSI 

Samarinda 2019 sampai sekarang 

semester 7 pada program studi  

Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah & Ilmu Keguruan. Pada 

kelompok KKN, bertugas sebagai 

hubungan masyarakat (humas). 

Mempunyai hobi pencak silat 

 

Nur Halimah. Lahir pada tanggal 15 

Maret 1999 di Kelian. Menempuh 

studi S1 di UINSI Samarinda 2019 

sampai sekarang semester 7 pada 

program studi  Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan. Pada kelompok KKN, 

bertugas sebagai Konsumsi. 

Mempunyai hobi memasak.  
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Siti Syawalia. Lahir pada tanggal 09 

Februari 2001 di Dondang. Menempuh 

studi S1 di UINSI Samarinda 2019 

sampai sekarang semester 7 pada 

program studi  Pendidikan Bahasa 

Arab Fakultas Tarbiyah & Ilmu 

Keguruan. Pada kelompok KKN, 

bertugas sebagai Publikasi  & 

Dokumentasi (Pubdekdok). 

Mempunyai hobi main game. 

 

Melya. Lahir pada tanggal 10 Oktober 

2001 di Hambau. Menempuh studi S1 

di UINSI Samarinda 2019 sampai 

sekarang semester 7 pada program 

studi  Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah & Ilmu Keguruan. 

Pada kelompok KKN, bertugas 

sebagai Sekertaris. Mempunyai hobi 

bermain bulu tangkis 
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